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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman trandliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.
0543b/U/1987. Trandliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab
yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat
dalam Kamus inguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara
garis besar pedoman trandliterasi itu adalah sebagai berikut:
1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang didalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam trandliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan trandliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
J aif tidak dilambangkan tdak dilambangkan
< ba B be
< Ta T te
& sa S es (dengan titik di atas)
z jim J je
z ha H ha (dengan titik di bawah)
d kha Kh kadan ha
3 dal D de
3 zal z zet (dengan titik di atas)




J Ra R Er
J za Z Zet
o sn S €s
o syin Sy esdan ye
ol sad S es (dengan titik di bawah)
ue dad D de (dengan titik di bawah)
h Ta T te (dengan titik di bawah)
%) za Z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain komaterbalik (di atas)
¢ gan G ge
o fa F ef
d qaf Q q
d kaf K ka
J lam L el
p mim M em
o nun N en
9 wau W we
N ha H ha
s hamzah ’ apostrof
¢ ya Y ye
2. Vokd
Vokal tunggal Voka rangkap Vokal panjang
=A =a
= =Ai =1
=U =Au =0

Vi




Voka panjang atau maddah bahasa Arab yang lambangnya berupa
harakat dan huruf, tranditerasinya dalam tulisan latin dilambangkan

dengan huruf dan tanda macron (coretan horizontal) di atasnya.

Contoh:

ail) Ditulis at-ta’dib

sl Ditulis at-ta’lim
Ta Marbutah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/.
Contoh:
4 A Ditulis at-tarbiyah
Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh huruf “huruf syamsiyah”
ditrangdliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
L. Ditulis at-tarbiyah
ail) Ditulis at-ta’dib
paldll Ditulis at-ta’lim
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5. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan
tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf
hamzah itu ditransliterasikan dengan apotrof /’/.
Contoh:

Qi) Ditulis at-ta’dib
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“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah
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23)
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ABSTRAK

Maemunah, Ama. 2020. 2021115122. Pola Asuh Orang Tua Tunggal
Dalam Menanamkan Nilai Religius Anak di Kelurahan Beji Pemalang. Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan, Institut Agama
Islam Negeri Pekal ongan. Dosen Pembimbing: Fachri Ali, M.Pd

Kata Kunci : Pola Asuh, Orang TuaTunggal, Nilai Religius Anak.

Keluarga merupakan kelompok yang mengidentifikasi diri dengan
anggotanya yang terdiri dari tiga individu atau lebih. Berbeda dengan keluarga
orang tua tunggal yang terdiri dari Ayah dan Ibu Tunggal sgja. Pola asuh orang
tua tunggal harus dilakukan dengan penanaman religius anak sgjak dini sesuai
tahap pertumbuhan dan perkembangan anak.

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut : (1) Bagaimana pola asuh orang tua tunggal dalam menanamkan
nilai religius anak di Kelurahan Bei Pemalang? 2) Bagaimana faktor yang
mepengaruhi pola asuh orang tua tunggal dalam menanamkan nilai religius di
Kelurahan Beji Pemalang?

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan datanya adalah
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan analisis yang digunakan
dalam penelitain ini adalah analisis deskriptif. Proses analisis data seperti
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) pola asuh orang tua tunggal
dalam menanamkan nilai religius anak di Kelurahan Beji Pemalang ada tiga
macam Yyaitu pola asuh otoriter, pola asun demokratis, dan pola asuh permisif
yang berpengaruh terhadap religius anak yang bervariasi. Ketiga pola asuh
tersebut memiliki dampak bagi anak. Pola asuh otoriter yang cenderung
berdampak baik pada religius anak karena prinsip orang tua memiliki kekuasaan
di dalam keluarga agar dipatuhi dan mengikuti segala aturan dan perintah orang
tua. Kedua, pola asuh demokratis yang berdampak baik dan buruk pada religius
anak, khususnya dengan menerapka 5s (salam, salim, senyum, sopan, santun),
agar anak mengetahui arti toleranss kepada orang lain yaitu dengan cara
menghargai orang lain. Ketiga, pola asuh permisif yang berdampak untuk anak
acuh tak acuh karena orang tua tunggal cenderung membebaskan anak, tidak
mengontrol anak sehingga membuat anak bersikap acuh tak acuh dengan orang
tua maupun orang lain. (2) Ada tiga faktor yang mempengaruhi yaitu keluarga,
nilai religius, dan lingkungan sosia. Ketiga faktor tersebut memiliki dampak bagi
pola asuh orang tua tunggal dalam menanamkan nilai religius yaitu dapat
membentuk kepribadian anak yang baik dengan lingkungan keluarga yang baik.
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Keluarga merupakan suatu wadah yang terbentuk karena ikatan
perkawinan antara pasangan suami-istri untuk hidup bersama membentuk
keluarga bahagia dan sgjahtera lahir maupun batin. Dalam anggota keluarga
tedapat ayah, ibu, juga anak yang menjadi tanggung jawab orang tua. Keluarga
dapat dikatakan ideal (Ilengkap) jika orang tua dapat menjalankan peran dan
tanggung jawabnya dengan baik serta tidak ada paksaan dari siapapun.®

Orang tua adalah pendidik pertama dalam lingkungan keluarga. Orang
tua selalu berusaha mengarahkan anaknya ke arah tujuan yang diinginkan,
sehingga seorang anak dapat tumbuh dan berkembang baik dari segi agamanya
maupun sosialnya. Peran orang tua dalam keluarga seperti mendidik,
membimbing, mengasihi, membesarkan, dan memenuhi kebutuhan anak
sering kali mengalami kendala, sebagal orang tua yang balk harus mampu
mendidik anak agar mampu menjadi anak yang berguna dan berbudi mulia.
Dalam dimensi hubungan sosial, keluarga merupakan suatu kesatuan yang
diikat oleh adanya saling berhubungan atau interaksi dan saling mempengaruhi

antara satu dengan yang lainnya.? Oleh karena itu, pola asuh yang diterapkan

! Winarti, Tesis: “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Dalam Membina Akhlak Anak Usia 7-
12 Tahun di Ketapang Tangerang Tahun Ajaran 2011 20127 (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah,
2012), him.1.
2 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Idam, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2010),
him. 350.



dalam kehidupan sehari-hari harus mampu menjadikan perilaku anak yang
lebih baik lagi.

Pola asuh merupakan bagian yang penting dalam sosialisasi, proses anak
belgjar untuk bertingkah laku sesuai harapan dan standar nasional. Dalam
konteks keluarga, anak mengembangkan kemampuan mereka dan membantu
mereka untuk hidup di dunia. Di setigp kehidupan seseorang pasti memiliki
kehidupan yang selalu berhubungan dengan keluarga. Asuhan pendidikan yang
baik bagi anak akan membawa hasil baik pula pada diri anak. Di dalam garan
Islam, diyakini manusia dilahirkan dalam keadaan fitrah. Hal ini sesuai dengan
hadits Nabi Muhammad Saw., “Tiap bayi dilahirkan dalam keadaan suci
(fitrah). Ayah ibunyalah kelak yang menjadikannya Yahud, Nasrani, atau
Majusi” (HR Bukhori).® Setiagp anak dilahirkan dalam keadaan fitrah
maksudnya bahwa setiap anak memiliki bekal dan potensi kebaikan, peran
orang tua untuk mengembangkan potensi-potensi kebaikan tersebut dengan
asuhan dan pendidikan yang baik.

Namun tak selamanya keluarga terdiri dari ayah, ibu dan beberapa anak.
Dalam kehidupannya keluarga juga terdiri dari ibu dan beberapa anak, atau
bahkan terdiri dari ayah dan beberapa anak. Inilah yang disebut dengan
keluarga orang tua tunggal. Lingkungan keluarga merupakan lingkungan
pendidikan pertama yang diterima oleh anak. Didikan dari orang tua dapat
mempengaruhi  perkembangan anak dalam berpikir. Peran kedua orang tua

yang seimbang akan membuat anak mengalami perkembangan yang maksimal.

3 Akhmad Muhaimin Azzet, Mengembangkan Kecerdasan Sosial Bagi  Anak,

(Yogyakarta:Ar-Ruzz media, 2011), him. 24.



Anak belgjar menerima dan meniru apa yang digarkan oleh orang tuanya.
Adanya kesadaran akan tanggung jawab mendidik dan membina anak secara
kontinu perlu dikembangkan kepada setiap orang tua. Karena tugas orang tua
bagi pendidikan anak ialah sebagai dasar bagi pendidikan akhlak dan
pandangan hidup keagamaan. Sifat dan tabiat anak sebagian besar diambil dari
kedua orang tuanya dan dari anggota keluarga yang lain.* Orang tua
mengajarkan sikap religius pada anak agar sesuai dengan norma agama.
Berdasarkan sudut pandang kebahasaan, kata religius (agama) berasal
dari kata religi yang berarti mengikat. Untuk membentuk seorang anak yang
religius tidaklah semudah yang dibayangkan. Pendidikan agama Islam sarat
dengan nilai-nilai, baik nilai Illahi maupun insani. Nilai-nilai religius yang
harus ditanamkan pada anak iadah dengan selalu membiasakan shalat
berjamaah, shalat dhuha, budaya 5S (salam, salim, senyum, sopan, santun),
tadarus qur’an habis shalat tentunya anak dapat membiasakan kegiatan tersebut
ketika orang tuanya mengajarkannya seperti itu. Pendidikan agama Islam
memiliki peranan penting dalam penyadaran nilai-nilai agama Islam kepada
seorang anak. Pengajaran yang dilakukan orang tua harus mengandung nilai,
moral, dan etika beragama.® Pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar
dan terencana dalam menyigpkan anak untuk mengenal, memahami,

menghayati, hingga mengimani garan Islam, dibarengi dengan tuntutan untuk

4 Hasbullah, Dasar-dasar |lmu Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015),
him. 87-89.

5 Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, Cet 2, (bandung: Alfabeta, 2011),
him. 198



menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan
antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.

Secara hakiki, religius adalah nilai karakter yang berhubungan dengan
Tuhan bahwa pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang yang diupayakan
selalu berdasarkan pada nilai-nilai  ketuhanan dan &aran agamanya.®
Sedangkan nila religius adalah nilai-nilai kehidupan yang mencerminkan
tumbuh kembangnya kehidupan beragama yang terdiri dari tiga unsur pokok
yaitu akidah, ibadah dan akhlak, yang menjadi pedoman perilaku sesuai dengan
aturan-aturan Illahi untuk mencapai kesgjahteraan hidup di dunia dan akhirat.’
Menurut Islam religius adalah melaksanakan garan agama atau ber-lslam
secara menyeluruh. Oleh karena itu, setigp muslim baik dalam berpikir,
bersikap maupun bertindak, diperintahkan untuk ber-Islam. Dalam melakukan
aktivitas ekonomi, sosial, politik atau aktivitas apa pun seorang muslim
diperintahkan untuk melakukannya dalam rangka beribadah kepada Allah.

Kelurahan Bei Pemalang merupakan desa yang terkenal akan tingginya
angka kelahiran, rendahnya tingkat pendidikan. Di Kelurahan Beji Pemalang
tercatat ada enam anggota keluarga orang tua tunggal yang mempunyai anak
dengan usia 6-12 tahun dengan tingkat pendidikan rendah serta tingkat
kelahiran tinggi. Rendahnya tingkat pendidikan serta tingginya angka kelahiran
menyebabkan minimnya antusias para orang tua untuk menyekolahkan

anaknya kejenjang yang lebih tinggi. Selain itu, banyak sekali anak yang hanya

6 Mohamad Mutari, Nilai Karakter Refleksi untuk Pendidikan , (Jakarta: Rajawali Pres,
2014), him. 1.

7 Asman Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius, (Malang: UIN Maliki Press, 2010), him.
69.



dimasukan ke sekolah umum. Akan tetapi terbukti di Kelurahan Beji dilihat
dari kesehariannya, anak digjarkan sopan santun kepada orang lain. Keluarga
yang terdiri dari ibu dan dua orang anaknya sangat lah patuh terhadap ajaran
agama. Ibunya yang kini mengajarkan anaknya untuk selalu tepat waktu dalam
beribadah khususnya shalat lima waktu dan selalu berjamaah di magjid.
Kemudian anak digjarkan untuk berzikir sewaktu shalat lima waktu. Ibunya
mengajarkan untuk mengaji atau tadarusan seusai shalat maghrib. Sikap
keberagamaan lainnya yang digjarkan ibunya ialah jika bertemu saudara atau
orang lain hendaklah ditanamkan budaya 5S (salam, salim, senyum, sopan,
santun), agar anak mengetahui arti tolerans kepada orang lain yaitu dengan
cara menghargai orang lain. Pendidikan agama yang ditanamkan oleh ibunya
membawa dampak positif bagi perkembangan religius anak. Tidak hanya di
rumah melainkan juga di sekolah. Dalam hal ini bahwa pola asuh orang tua
tunggal perlu untuk anak sejak kecil agar anak tumbuh dan berkembang sesuai
dengan yang diharapkan orang tua.

Penelitian difokuskan pada keluarga orang tua tunggal dengan anaknya
yang berusia enam hingga dua belas tahun. Inilah yang menjadi ketertarikan
untuk mengetahui pola asuh yang diterapkan orang tua tunggal dalam
menanamkan sikap keberagamaan anak. Peneliti memilih orang tua tunggal
sebagal subjek berinteraksi dan berkomunikasi dalam menerapkan pola asuh,
tentunya berbeda dengan pola asuh orang tua yang masih utuh (ayah dan ibu)
yang mampu mendidik dan memenuhi segala kebutuhan anak. Akan tetapi

tidak menutup kemungkinan bagi orang tua tunggal juga mampu mengasuh,



mengajarkan norma-norma yang bak dan memenuhi segala kebutuhan
anaknya. Oleh karena itu, peneliti merasa tertarik untuk mengadakan penelitian
lebih lanjut yang hasilnya dituangkan dalam skripsi dengan judul “Pola asuh
orang tua tunggal dalam menanamkan nilai religius anak di Kelurahan Beji

Pemalang”.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pola asuh orang tua tunggal dalam menanamkan nilai religius
anak di Kelurahan Bgji Pemalang?
2. Apa sgja faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua tunggal dalam

menanamkan nilai religius anak di Kelurahan Begji Pemalang?

. Tujuan Penelitian

Sesual dengan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana pola asuh orang tua tunggal dalam
penanaman nilai religius anak di Kelurahan Beji Pemalang.

2. Untuk menjelaskan faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua tunggal
daam menanamkan nilai-nilai keberagamaan anak di Kelurahan Beji

Pemalang.

. Kegunaan Penélitian

Penulis berharap dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan
wawasan dan pengetahuan orang tua akan pentingnya pola asuh orang tua

tunggal dalam menanamkan nilai religius anak.



1. Kegunaan Teori
Penelitian ini digunakan untuk memberikan wawasan dan pengetahuan bagi
orang tuatunggal dalam menanamkan nilai religius anak.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi masyarakat, penelitian ini dapat memperoleh pemahaman tentang
arti pentingnya pola asuh orang tua tunggal dalam menanamkan nilai
religius anak di Kelurahan Beji Pemalang.

b. Bagi pendliti, penélitian ini akan menjadi salah satu pengalaman yang
akan memperluas wawasan keilmuan serta sumbangan pemikiran kepada
peneliti lain sebagai bahan perbandingan referensi bagi disiplin ilmu
khususnyareligius.

Q c. Bagi anak, diharapkan dapat membentuk sikap religius yang lebih baik

O& lagi.
E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

lapangan. Yang dimaksud penelitian lapangan adalah penelitian yang

dilakukan di tempat terjadinya gejaa-gejala yang disdlidiki yang bertujuan

untuk memecahkan masalah-masalah praktis dalam masyarakat.® Dengan

datang ke lokasi penelitian langsung tentang pola asuh orang tua tunggal

dalam menanamkan nilai religius anak di Kelurahan Beji Pemalang.

8 Mardalis, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), him. 28.



Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif yang
berusaha mengungkapkan suatu masalah atau peristiwa sebagaimana
adanya. Dengan menggunakan penelitian kualitatif, peneliti mencoba untuk
mendeskripsikan hasil penelitian yang berupa pola asuh orang tua tunggal

dalam menanamkan nila religius anak di Kelurahan Beji Pemalang.

. Sumber Data

a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh sendiri oleh
perorangan atau organisasi langsung melalui objeknya.® Sumber data
primer dalam penelitian ini adalah orang tua tunggal dan anak usia enam
tahun hingga sepuluh tahun di Kelurahan Beji Pemalang.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk
yang sudah jadi berupa publikasi.’® Sumber data sekunder dalam
penelitian ini adalah buku-buku penunjang seperti artikel jurnal dan

tokoh masyarakat sekitar keluarga orang tua tunggal dan kepal a desa.

. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data dari penelitian ini, maka peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
a. Wawancara
Teknik wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data yang

dilakukan secara lisan dalam pertemuan tatap muka secara individual

9 M. Aziz Firdaus, Metode Penelitian, (Tangerang: Jelajah Nusa, 2012), him. 28.
10 M. Aziz Firdaus, Metode Penelitian, (Tangerang: Jelgjah Nusa, 2012), him. 28.



atau kelompok.'* Adapun yang di wawancarai adalah orang tua tunggal
dan anaknya di Kelurahan Begji Pemalang tentang pola asuh orang tua
tunggal dalam menanamkan nilai religius anak di Kelurahan Begi
Pemalang.
b. Observas
Teknik observasi adalah suatu teknik atau cara pengumpulan data
yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang
berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku kegiatan, benda-benda, waktu,
peristiwa, tujuan dan persamaan. > Daam ha ini penditi akan
mengobservas kegiatan religius yang diterapkan oleh orang tua tunggal
dan bagaimana pola asuh orang tua tunggal dalam menanamkan nilai
religius anak di Kelurahan Beji Pemalang.
c. Dokumentasi
Teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan data kualitatif
dengan melihat atau menganalisi's dokumen-dokumen yang dibuat oleh
orang lain tentang subjek.’® Teknik ini digunakan untuk memperoleh
profil Kelurahan Beji Pemalang, mata pencaharian orang tua tunggal,
sarana prasarana umum dan kondisi beragama di Kelurahan Bejii
Pemalang.

4. Teknik Analisis Data

1 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), him. 216.

12 Djunaidi Ghony dan Fauzan Al-Manshur, Metode Penelitian Kualitatif, (Y ogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), him. 165.

13 Haris Hardiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk [Imu-ilmu Sosial, (Jakarta:
Salemba Humanika, 2010), HIm. 143.
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Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam unit-unit,
mel akukan sintesa menyusun ke pola memilih mana yang penting dan yang
akan dipelgjari dan membuat kessmpulan sehingga mudah dipahami oleh
diri sendiri maupun orang lain.**

Untuk menganalisis data yang ada, peneliti menggunakan model
Miles dan Huberman dimana analisis data dalam penelitian kualitatif. Miles
dan Huberman mengemukakan tiga tahapan yang harus dikerjakan dalam
menganalisis data.

Reduks data, mereduksi data merupakan kegiatan merangkum,
memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dan
mencari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah pendliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencari data bila diperlukan.
Dengan demikian data yang telah direduksi memberi gambaran yang jelas
dan memudahkan penulis untuk mengumpulkan data selanjutnya, yaitu
mengenai pola asuh orang tua tunggal dalam menanamkan nilai religius
anak yang dikumpulkan dengan observasi, wawancara, dan dokumentas
lalu kemudian dijadikan rangkuman.

Paparan data, pemaparan data sebagai sekumpulan informasi

tersusun, dan memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan

14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: CV,

ALFABETA, 2010), him. 335.
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pengambilan tindakan. Paparan data disgjikan dalam bentuk tabel, grafis,
phie chard dan pictogram. Dalam penelitian ini data dari hasil wawancara
kepada keluarga orang tua tunggal dibuat naratif dan disusun secara
sistematis agar dapat |ebih mudah dalam mendeskripsikannya.

Penarikan kesimpulan dan verifikasi, penarikan simpulan merupakan
hasil penelitian yang menjawab fokus penelitian berdasarkan hasil analisis
data. Simpulan di sgjikan dalam bentuk deskriptif objek penelitian dengan
berpedoman pada kajian penelitian.'® Dengan demikian kesimpulan dalam
penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang
dirumuskan segjak awal. Tetapi mungkin juga tidak karena seperti yang telah
dikemukakan bahwa rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih

bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian di lapangan.

F. Sistematika Penulisan

Untuk -~ menggambarkan mengenai  penelitian ini, maka disusun

sistematika penulisan yang memuat kerangka pemikiran yang akan digunakan
dalam pelaporan hasil penelitian yang dilakukan. Adapun bentuk sistematika

tersebut sebagai berikut :

Bab | Pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, dan
sistematika penelitian tentang pola asuh orang tua tunggal dalam menanamkan

nilai religius anak di Kelurahan Beji Pemalang.

15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: CV, Alfabeta,

2010), him. 338.
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Bab Il Landasan teori terdiri dari tiga sub bab yaitu deskripsi teori, kajian
pustaka, dan kerangka berpikir dalam pembahasan deskripsi teori mencakup
pola asuh orang tua tunggal, sikap religius anak meliputi: pertama pola asuh
meliputi pengertian pola asuh, bentuk-bentuk pola asuh dan faktor yang
mempengaruhi pola asuh. Kedua tentang orang tua tunggal meliputi pengertian
orang tua tunggal, tipe orang tua tunggal. Ketiga tentang penanaman nilai-nilai
religius, faktor pendukung dan penghambat dalam menanamkan nilai-nilai
religius anak.

Bab Il Pola asuh orang tua tungga dalam menanamkan nilai-nilai
keberagaman anak di Kelurahan Beji Pemalang, menguraikan mengenal
gambaran umum Kelurahan Beji Pemalang yang terdiri dari pertama, keadaan
Desa Bgji, data orang tua tunggal yang di wawancarai, dan data anak dari
keluarga orang tua tunggal yang di wawancarai, potret keluarga orang tua
tunggal dan pola asuh orang tua tunggal dalam menanamkan nilai religius anak
di Kelurahan Beji.

Bab IV Beris tentang analisis pola asuh orang tua tunggal dalam
menanamkan nilai religius anak di Kelurahan Beji Pemalang yang
menguraikan mengenal pertama, analisis dari pola asuh orang tua tunggal
dalam menanamkan nilai religius anak, meliputi analisis pola asuh orang tua
tunggal, strategi dalam mengasuh anak, dan analisis dalam menanamkan nilai
religius anak serta faktor yang mempengaruhi dalam mengasuh anak. Kedua

dari analisis nilai religius, meliputi analisis religius anak terhadap Allah SWT,
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analisis nilai religius terhadap sesama manusia dan analisis penanaman nilai
religius terhadap lingkungan di Kelurahan Beji Pemalang.
BAB V Penutup berisi smpulan dan saran mengenai pola asuh orang tua

tunggal dalam menanamkan nilai religius anak di Kelurahan Beji Pemalang.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang pola asuh orang tua tunggal dalam
menanamkan nilai religius anak di Kelurahan Pemalang, dapat pendliti
simpulkan diantaranya sebagai berikut:

1. Pola asuh otoriter dalam menanamkan nilai religius kepada anak
ditunjukkan oleh salah satu orang tua tunggal di kelurahan Beji Pemalang
yaitu Ibu NS. Beliau menggunakan komunikasi satu arah, aturan yang
ketat, paksaan untuk berperilaku seperti orang tuanya. Orang tua yang
seharusnya mendidik dan membimbing anak dengan lembut dan tidak
dengan paksaan.

2. Pola asuh demokratis dalam menanamkan nilai religius kepada anak di
Kelurahan Beji Pemalang ditunjukkan oleh empat informan orang tua
tunggal yaitu lbu TR, Ibu Sn, Ibu Sr, Ibu AP dengan penekanan
menggunakan komunikasi dua arah di mana semua keputusan diambil
bersama dengan pertimbangan kedua belah pihak. Sehingga orang tua
mengajarkan untuk berbagi tanggung jawab dan saling terbuka.

3. Pola asuh permisif yaitu keluarga Ibu SB beliau cenderung menekankan
membentuk perkembangan anak yang mempunyai sifat impulsif, agresif
dan mendominasi, karena pada pola asuh permisif orang tua cenderung

memberikan kebebasan berfikir dan berusaha dengan pengawasan rendah,

69
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bimbingan yang minim serta tidak mengarahkan atau menegur tindakan
anak.

Berdasarkan hasil pendlitian, faktor yang mempengaruhi pola asuh orang
tua tunggal dalam menanamkan nila religius di Kelurahan Beji Pemalang
sebagal berikut :

1. Keluarga. Dalam kehidupan keluarga terdiri dari Ibu atau beberapa anak
atau ayah atau beberapa anak. Keluarga sangat berpengaruh dalam
menanamkan nilai religius anak karena orang tua sebaga pendidikan
pertama anak. Dimana anak belgjar untuk bertingkah laku sesuai harapan.
Hakikatnya tugas orang tua bagi pendidikan anak ialah sebaga dasar bagi
pendidikan akhlak dan pandangan hidup keagamaan. Sifat dan tabiat anak
sebagian besar diambil dari kedua orang tuanya.

2. Nilal religius. Kehidupan bermoral tidak dapat dipisahkan dari keyakinan
beragama. Karena nilai-nilai moral yang tegas, pasti dan tetap, tidak
berubah karena keadaan, tempat dan waktu, adalah nilai yang bersumber
dari agama. Hukum dan ketentuan gama itu perlu mereka ketahui. Di
samping itu yang lebih penting lagi adalah menggerakan hati mereka untuk
secara otomatis terdorong bisa mematuhi hukum dan ketentuan agama
tersebut. Dalam hal religius setiap orang tua memiliki kepribadian religius
yang berbeda-beda. Pengasuhan yang mereka arahkan harus sesuai syariat
agamalslam

3. Lingkungan sosial. Lingkungan sosial berkaitan dengan pola hubungan

sosial atau pergaulan yang dibentuk oleh orang tua maupun anak dengan
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lingkungan sekitarnya. Jika lingkungan mendukung dengan baik maka
akan terbentuk pola asuh yang baik pula, dan sebaliknya. Lingkungan
sosial berkaitan dengan pola hubungan sosial pergaulan yang dibentuk
oleh orang tua maupun anak dengan lingkungan sekitarnya.
B. SARAN
Setelah melakukan penelitian terhadap pola asuh orang tua tunggal dalam
menanamkan nilai religius di Kelurahan Pemalang, maka digukan saran
sebagal berikut :
1. Untuk orang tua
Selalu memberikan penanaman nilai-nilai agama yang kuat karena itu
yang nantinya akan menjadi pondas anak, karena dengan usia anak yang
masih kecil maka harus sangat hati-hati dengan pergaulan. agar bisa menjadi
teladan yang baik. Karena orang tua adalah contoh ideal yang tingkah
lakunya dan sopan santunnya akan ditiru, maka hendaknya mampu
memberikan teladan/contoh yang baik bagi anak-anaknya. Sehingga orang
tua harus mampu mendidik anak dengan mengagarkan dan membimbing
anak untuk selalu dijalan yang benar.
2. Untuk anak
Selalu patuh kepada orang tua, meskipun sekarang hanya memiliki
orang tua tunggal. Jadilah anak yang membanggakan untuk orang tuanya
sehingga sukses akan datang menghampirimu. Karena bagaimanapun juga

orang tua telah berjasa banyak kepada seorang anak.
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LAMPIRAN |

PEDOMAN WAWANCARA

UNTUK ORANG TUA TUNGGAL Di Kelurahan Begji Pemalang

VARIABEL INDIKATOR PERTANYAAN
1.POLA ASUH |a. Adanya sifat memaksa| 1. Apakah Ibu sering memaksa
OTORITER pada anak anak untuk berbuat sesuai apa

. Kekuasaan orang tua yang lbu inginkan? Berikan
amat dominan, keras dan aasannyal
tegas. . Apakah Ibu merasa bahwa
. Anak tidak  diakui kekuasaan sebagal orang tua
sebagai pribadi sangat dominan di dalam
. Adanya hukuman jika keluarga Ibu? Jelaskan !
anak melakukan | 3. Apakah Ibu sering membatasi
kesalahan anak dalam pergaulan dengan
teman dan dan membatas
anak dalam bermain?
Jelaskan!

. Apakah Ibu sering memberi
hukuman kepada anak jika
salah, tidak mematuhi
peraturan yang Ibu berikan?

2. POLA ASUH Adanya dorongan untuk | 1. Apakah Ibu selau bertanya
DEMOKRATIS bersikap terbuka kepada anak kegiatan apa yang

. Adanya

. Adanya Dbentuk kerja

sama antara orang tua
dan anak
memecahkan masalah

bimbingan,

untuk

arahan serta motivasi

. Adakah

dilakukan di sekolah ataupun di
luar sekolah? Dan bagaimana
cara Ibu menyemangati anak?
Jelaskan!

bentuk  kerjasama

antara Ibu dengan anak terkait




untuk anak

d. Adanya kontrol orang tua

yang sangat dominan

. Apakah Ibu

. Bagaimana

pemecahan masalah  yang
dihadapi anak? Lalu bagaimana
cara berkomunikasi dengan
anak?

seringkali
memotivas anak dalam hal
pembelgaran di sekolah dan
bagaimana Ibu membimbing
anak untuk mengarahkan anak
untuk selalu berbuat positif?
Jelaskan!

cara Ibu
mengontrol anak dalam segala

aktivitasnya? Jelaskan!

3. POLA
PERMISIF

ASUH

b)

d)

Orang tua bersikap tak
acuh/masa bodoh
Bentuk kebebasan penuh
yang diberikan pada
anak berbuat
Sesual keinginan
Kedekatan tidak
terbentuk antara orang
tua dan anak dan tidak
ada bimbingan/arahan
Kontrol

untuk

dan perhatian
orang tua sangat kurang,
bahkan tidak ada

. Apakah  Ibu

. Bagaimana pendapat Ibu jika

dalam anak
bersikap tak acuh atau masa
bodoh?

pengasuhan

memberi
kebebasan penuh pada anak
berbuat

untuk sesuai

keinginannya namun tanpa
anak

dilepaskan begitu sgja? Berikan

adanya  bimbingan,

alasannya.

. Bagaimana pendapat Ibu jika

anak
keberhasilan dan patuh dengan
lbu atau tidak mendapat
keberhasilan dan tidak patuh?

mendapat suatu

. Bagaimana pendapat lbu jika




anak diasuh oleh orang lain
seperti  nenek, tetangga, dan
lainnya?

Adakah strategi ataupun cara
lain yang lbu lakukan dalam
memberikan pengasuhan yang

terbaik untuk anak?

6. Setelah Ibu melakukan hal
tersebut apakah
kendal a’hambatan yang
dialami?

Nila religius Indikator Pertanyaan
1. Nilai ibadah a) Sholat 1. Aktivitas Ibu/Bapak setiap
b) Membaca Al-qur’an hari yang  menyangkut
¢) Shodagoh tentang pendidikan agama?

2. Apakah Ibu/Bapak
mengerjakan  sholat dan
membaca  a-qur;an  itu
sematamata agar tidak
dimarahi oleh orang tua?

3. Sikap seperti apayang
sering Ibu/Bapak lakukan
ketika melihat ada orang

meminta-mintadi jalanan?

2. Nila keimanan

a) Iman atau kepercayaan.

1. Bagaimanasikap |bu/Bapak
dalam mempercaya bahwa
agama lslam adalah agama
yang benar?

2. Nilai religius apa sgjayang




Ibu/Bapak terapkan dalam
kehidupan sehari-hari?

3. Nilai akhlak

a) Sopan santun
b) Tanggung jawab
c) Disiplin

Apayang akan |bu/Bapak
lakukan jikamelihat
seseorang meminta
bantuan/pertolongan?
Apadampak yang
Ibu/Bapak rasakan ketika
adik tidak berperilaku sopan
pada orang lain bahkan pada
keluarga?

Apa bentuk sikap tanggung
jawab dan disiplin yang
sudah lu/Bapak lakukan?
Lalu bagaimana cara
menjaga agar tetap
istigomah.




PEDOMAN WAWANCARA

Informan Anak

VARIABEL INDIKATOR PERTANYAAN
1.POLA ASUH . Adanyasifat memaksa | 1. Apakah Ibu sering memaksa
OTORITER pada anak adik untuk berbuat sesuai

Kekuasaan orang tua apa yang |bu inginkan?
amat dominan, keras Berikan alasannyal
dan tegas. 2. Apakah Adik merasa bahwa
. Anak tidak diakui kekuasaan sebagai orang tua
sebagai pribadi sangat dominan di dalam
. Adanya hukuman jika keluarga? Jelaskan !
anak melakukan 3. Apakah Ibu sering
kesalahan membatas adik dalam
pergaulan dengan teman
dan dan membatasi anak
dalam bermain? Jelaskan!

4. Apakah Ibu sering memberi
hukuman kepada adik jika
salah, tidak mematuhi
peraturan yang Ibu berikan?

2. POLA ASUH . Adanya dorongan | 5. Apakah Ibu selalu bertanya
DEMOKRATIS untuk bersikap terbuka kepada adik kegiatan apa

. Adanya

. Adanyakontrol orang

Adanya bentuk kerja
sama antara orang tua
dan anak untuk
memecahkan masalah
bimbingan,
arahan serta motivas | 6.

untuk anak

yang dilakukan di sekolah
ataupun di luar sekolah?
Dan bagaimana cara |bu
menyemangati adik?
Jelaskan!

Adakah bentuk kerjasama
antara Ibu dengan adik
terkait pemecahan masalah




tua yang sangat

yang dihadapi anak? Lalu

dominan bagaimana cara
berkomunikasi dengan adik?

. Apakah Ibu seringkali
memotivas adik dalam hal
pembelgjaran di sekolah dan
bagai mana Ibu membimbing
adik untuk mengarahkan
anak untuk selalu berbuat
positif? Jelaskan!

. Bagaimanacara lbu
mengontrol adik dalam
segala aktivitasnya?
Jelaskan!

3. POLA ASUH €) Orangtuabersikap tak | 7. Bagaimana pendapat adik
PERMISIF acuh/masa bodoh Jika dalam pengasuhan Ibu
f) Bentuk kebebasan bersikap tak acuh atau masa
penuh yang diberikan bodoh?
pada anak untuk . Apakah Ibu memberi
berbuat sesual kebebasan penuh pada adik
keinginan untuk berbuat sesuai
0) Kedekatan tidak keinginannya namun tanpa
terbentuk antara orang adanya bimbingan, anak
tua dan anak dan tidak dilepaskan begitu sgja?
ada bimbingan/arahan Berikan alasannya.
h) Kontrol dan perhatian . Bagaimana pendapat 1bu

orang tua sangat
kurang, bahkan tidak
ada

jikaadik mendapat suatu
keberhasilan dan patuh
dengan Ibu atau tidak
mendapat keberhasilan dan
tidak patuh?




10. Bagaimana pendapat adik
jikaadik diasuh oleh orang
lain seperti nenek, tetangga,
dan lainnya?

11. Adakah strategi ataupun
caralain yang Ibu lakukan
dalam memberikan
pengasuhan yang terbaik
untuk adik?

12. Setelah adik memiliki
kendal a’hambatan yang

dialami?

Nilai religius

I ndikator

Pertanyaan

1. Nilai ibadah

(a) Sholat
(b) Membaca Al-gur’an
(c) Shodagoh

1. Aktivitas adik setiap hari
yang menyangkut tentang
pendidikan agama?

2. Apakahadik mengerjakan
sholat dan membaca al-
qur;an itu semata-mata
agar tidak dimarahi oleh
orang tua?

3. Sikap seperti apayang
sering adik lakukan ketika
melihat ada orang
meminta-minta di

jalanan?

2. Nilai keimanan

(@ Iman atau

kepercayaan.

1. Bagaimanasikap adik

dalam mempercayai

bahwa agamalslam




adalah agama yang benar?

. Nilai religius apasga

yang adik terapkan dalam
kehidupan sehari-hari?

3. Nilai akhlak

() Sopan santun
(b) Tanggung jawab
(c) Disiplin

. Apayang akan adik

lakukan jika melihat
seseorang meminta

bantuan/pertolongan?

. Apadampak yang adik

rasakan ketika adik tidak
berperilaku sopan pada
orang lain bahkan pada
keluarga?

Apabentuk sikap
tanggung jawab dan
disiplin yang sudah adik
lakukan? Lalu bagaimana
caramenjaga agar tetap
istigomah.




LAMPIRAN 2

Faktor yang Mempengar uhi Pola Asuh Orang Tua Tunggal Dalam

Menanamkan Nilai Religius Anak di Kelurahan Bgji Pemalang

INDIKATOR

PERTANYAAN

1. Faktor yang

Mempengaruhi
Pola Asuh Orang
Tua Tunggal
dalam
Menanamkan
Nilal Religius
Anak di
Kelurahan  Bgji
Pemalang.

Keluarga

. Nilai Religius

Pengaruh
lingkungan

Bagaimana pola asuh orang
tua agar mendorong anak
untuk  rgin  beribadah
kepada Allah SWT?
Dalam ha keagamaan apa
sgja yang orang tua gjarkan
kepada anak agar menjadi
anak yang patuh kepada
orang tua?
Faktor apa saa yang
mendukung orang tua agar
anak tetap patuh terhadap
agamanya?
Kegiatan apa sga yang
dilakukan Ibu sehari-hari
agar mendorong anak untuk
rajin beribadah?
Daan ha apa sga
pengaruh Ingkungan sekitar
dapat mendorong anak
dadam menanamkan nilai
religius?
Adakah kesulitan orang
tua dalam menanamkan
nila  religius kepada
anak? Jelaskan.




Apakah orang tua
membatasi anak untuk
bermain diluar
lingkungan sekitar? Dan
berikan alasannyal

Apakah pacuan orang tua
agar anak dapat istigomah
dalam menjalankan
ibadah sehari-hari?

Daam ha apa yang
mendorong anak agar

berprilaku positif?




LAMPIRAN 3

TRASKRIP WAWANCARA ORANG TUA TUNGGAL

Informan 1

Nama Orang Tua : NS (35 tahun)

: 30 Oktober 2019
: 18.30 - Selesai

: Rumah Ibu Santi

: Otoriter

Tangga wawancara
Waktu Wawancara
Tempat Wawancara

Hasil Wawancara

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Apakah Ibu sering
memaksa anak untuk
berbuat sesua apa
yang Ibu inginkan?
Berikan alasannyal

Mengangguk (ya) khususe dalam ha agama
anak di kengken ngaji, sholat, sekolah ben anak
ngerti. Wong cah saiki nek ora dikandani yo
ora mudengan.

Apakah Ibu merasa
bahwa kekuasaan
sebagal orang tua
sangat dominan di
dalam keluarga Ibu?
Jelaskan !

lya mba, anak kudu dikerasi men wedi. Wedine
tapi wedi patuh ben anak ora ngremehke garan
sing tak omongi aku.

Apakah  Bapak/Ibu
sering membatasi
kebebasan anak,
seperti membatasal
pergaulan dengan
teman, dan yang
lainnya? Berikan
alasannya.

Nggeh niku kudu mba, mbatesi
dolanan/pergaulan. Nek main sing ora bener yo
tak larang. Tapi senenge ning dolan paling bal-
balan karo kancane. Mboten sing neko-neko
teng griyo.




Apakah Bapak/Ibu
sering memberi
hukuman saat anak
berbuat salah, tidak
patuh, dan tidak sengaja
berbuat yang Bapak/Ibu
tidak sukai? Berikan
alasannya

Menganggukan kepala (iya) kadang nek
melakukan kesalahan sing koyo ora nggji, ora
sholat, kui baru tak hukum. Tapi nek masalah
liyane mboten mba.

Apakah  |bu sdalu
bertanya kepada anak
kegiatan apa yang
dilakukan di  sekolah
ataupun di luar sekolah?
Dan bagaimana cara Ibu
menyemangati anak?

lya kalau bertanya pasti mba. Soale kadang nang
sekolahan anak malah turu ora nggateke gurune
mulang ngajar. Cara nyemangati anak yo tak wel
hadiah nek anak nilaine apik.

Adakah bentuk
kerjasama antara lbu
dengan anak terkait
pemecahan masalah
yang dihadapi anak?
Lalu bagaimana cara
berkomunikas dengan

anak?

lyo mba. Nek ono PR anak sering takon maring
aku. Kerjake bareng aku yo tak gari aku sing
bener koyo opo sing salah koyo opo.

Apakah Ibu seringkali
memotivas anak dalam
hal pembelgaran di
sekolah dan bagaimana
Ibu membimbing anak
untuk mengarahkan anak
untuk selalu berbuat
positif? Jelaskan!

Sering mba, masalah cita-cita pingin dados polisi
terose niku be kudune ditakeni . terus anak
digarke disiplin tanggung jawab. Ben dino tak
jelaske nek dadi polisi yo kudu sing pinter, sopan
tanggung jawab marang wong liyo, marang
negoro juga.

Bagaimana cara Ibu
mengontrol anak dalam
segala aktivitasnya?
Jelaskan!

Mengontrole yo nek balik sekolah durung mangan
yo tak kon mangan sek. Terus yen dolan mboten
wangsul-wangsul yo tak luruhi nek dalam masalah
agama dipantau yen durung mangkat ngaji yo
dikengken ngaji.

Bagaimana pendapat |bu

Yo nek kados niku kulo jengkel mba, kudune
dikongkoni terus ben anak biso menghargai kulo




jikadalam pengasuhan
anak bersikap tak acuh

atau masa bodoh?

sebagai wongtuane. Tapi jengkele yo tetep tak wei
pengarahan ben ojo diulang-ulang maneh
kesal ahane.

10 | Apakah Ibu memberi lyo mba dibebaske tapi ono batasan masing-

masing dalam hal waktu tertentu. Yen waktune

kebebasan penuh pada . i
dolan koyo arep kerja kelompok yo orapopo , tapi

anak untuk berbuat nek waktune ngaji yo kudu baek. Dadi ono

o batasan waktune se wayah-wayah

sesual keinginannya

namun tanpa adanya

bimbingan, anak

dilepaskan begitu sgja?

Berikan alasannya.

11 | Bagaimana pendapat Ibu | Yo bangga mba. Seneng nek kados niku. Tapi nek
. ora yo aku tetep nyemangati anak ben iso oleh
Jika anak mendapat suatu keberhasilan niku.
keberhasilan dan patuh
dengan Ibu atau tidak
mendapat keberhasilan
dan tidak patuh?

12 | Bagaimana pendapat |bu | Yo orapopo di asuh tapi 0jo melebihi dalam artian
jika anak diasuh oleh | ikuyen sing di jorke terus oradikontrol yo mboten
orang lain seperti nenek, | saged ora nerima walaupun iku nenek e dewe.
tetangga, dan lainnya? Sing penting dalam taraf norma yo monggoh

kerso

13 | Adakah strategi ataupun | Yen dikon sinau angel hendpond e disita dadi ben

: fokus kalih belgjar ben ora dolanan hp wae.
caralainyang lbu
lakukan dalam
memberikan pengasuhan
yang terbaik untuk anak?
14 | Setelah Ibu melakukan | Mboten wonten mba, Iha niku kangge kebaikane

ha  tersebut apakah
kendala/hambatan yang
diadlami?

anak dewe




Informan 2

Nama Orang Tua . Ibu TR (50 tahun)
Tangga wawancara : 1 november 2019
Waktu Wawancara : 16.00 - Selesal
Tempat Wawancara : Rumah Ibu Tris
Hasil Wawancara : Demokratis

No Pertanyaan Jawaban
1 | Apakah Ibu sering Untuk memaksa itu nggak mba, tapi kaau
pekerjaan saya selalu disiplin. Kau untuk dia
memaksa anak untuk § .
sukanya apa nggak saya larang. Dia itu sukanya
berbuat sesual apayang gambar mba ya saya bebaskan untuk menggambear.
Ibu inginkan? Berikan
alasannyal
2 | Apakah Ibu merasabahwa | Nggak juga mba. Yang namanya orangtua kan
! tempat kadang-kadang salah ya nggak semuanya
kekuasaan sebag G orang tua ngatur anak. Minta kebebasan ya saya
tua sangat dominan di kasih kebebasan
dalam keluarga Ibu?
Jelaskan'!
3 | Apakah Bapak/lbu sering | Nggak saya batasi biar anak nggak kuper (kurang

membatasi kebebasan
anak, seperti membatasal
pergaulan dengan teman,
dan yang lainnya? Berikan
alasannya.

pergaulan). Malah justru saya suruh untuk bermain
soalnya anak saya ngga suka main diluar rumah.
Jadi seriap hari pulang sekolah itu masuk rumah
main hp sgja. Waktu hari minggu saya suruh main
diluar. Jarang untuk main kalau anak saya.




Apakah Bapak/lbu sering
memberi  hukuman  saat
anak berbuat salah, tidak
patuh, dan tidak sengga
berbuat yang Bapak/Ibu
tidak  suka?  Berikan
alasannya

Menganggukan kepala (iya) ,saya senangnya tidak
ngasih uang jgan. Misalnya saya kasih uang jgjan
satu minggu berapa, ya saya kurangin biar jadi
pelgaran untuk anaknya sendiri.

Apakah Ibu seladu bertanya
kepada anak kegiatan apa
yang dilakukan di sekolah
ataupun di luar sekolah?
Dan bagamana cara lbu
menyemangati anak?

lya saya sering nanya kalau misalnya disekolah
setigp harinya tadi ada pelgjaran apa tidak. Kadang
anak saya sms kepada saya waktu jam kerja. Terus
saya tanya sewaktu dirumah katanya tadi jam kosong
dikelas. Jadi anak selalu terbuka kalau ada apa-apa
disekolah.

Adakah bentuk kerjasama
antara |bu dengan anak
terkait pemecahan masalah
yang dihadapi anak? Lalu
bagaimana cara
berkomunikasi dengan

anak?

Anak saya selalu mengerjakan sendiri tapi kalau ada
yang tidak bisa ya bertanya kepada saya. Kemudian
dalam hal keagamaan itu saya panggilkan guru ngagji
kerumah karena saya nggek begitu pintar mengaji
mba. Karena anak saya malu ngaji di magjid disini.

Apakah Ibu seringkali
memotivas anak dalam hal
pembelgjaran di sekolah
dan bagaimana |bu
membimbing anak untuk
mengarahkan anak untuk
selalu berbuat positif?
Jelaskan!

Sering mba, arahannya dalam hal tontonan atau hal
negatif nanti saya dapat ceritakan bahwaitu hal yang
tidak baik. Pada saat nonton televisi atau misalkan
dia cerita tentang temannya nanti baru saya kasih
selipkan motivasi untuk kebaikan anak saya sendiri.

Bagamana cara lbu
mengontrol anak dalam
segala aktivitasnya?
Jelaskan!

lya paling saya arahkan sgja mba misalnya ada kerja
kelompok ya paling saya membatas sampa jam
berapa kerja kelompok itu. Kalau hal agama seperti
sholat masih disuruh agpalagi waktu sholat subuh
bangunnya susah sekali mba.

Bagaimana pendapat |bu
jika dalam pengasuhan anak
bersikap tak acuh atau masa

Sebaiknya jadi orang tua jangan lah karena orang tua
butuh perhatian, kasih sayang, nggak hanya memberi
materi. Jika anak berkeluh kesah juga perlu
ditanggapi biar si anak nggak lari keluar.
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bodoh?

10

Apakah Ibu memberi
kebebasan penuh pada anak
untuk berbuat sesuai
keinginannya namun tanpa
adanya bimbingan, anak
dilepaskan begitu saja?

Berikan alasannya.

Saya beri kebebasan mba, kadang saya arahkan tapi
tidak mau. Tapi kebebasan yang masih positif mba.

11

Bagaimana pendapat Ibu
Jika anak mendapat suatu
keberhasilan dan patuh
dengan Ibu atau tidak
mendapat keberhasilan dan
tidak patuh?

Anak saya misanya berhasil paling saya kash
semangat terus, belgar terus jangan main hp terus.

12

Bagaimana pendapat |bu
Jjika anak diasuh oleh orang
lain seperti nenek, tetangga,
dan lainnya?

Tidak setuju mba karena didikannya berbeda. Nanti
otomatis anak akan mencari yang lebih sayang sama
dia. Jadi anak itu aleman atau manjaterus.

13

Adakah strategi ataupun
caralain yang Ibu lakukan
dalam memberikan
pengasuhan yang terbaik

untuk anak?

Nggak ada mba maksusnya sewagar-waarnya saa
sesual alur anak saya mau gimana ya saya turutin
asalkan masih berbuat positif..

14

Setelah |bu melakukan hal

tersebut apakah
kendala/hambatan yang
didami?

Nggak ada mba, selama ini anak saya untuk hal
keluar rumah itu tidak mba. Cuman kalau disuruh
dia agak lembek dalam mengerjakannya kaya males
gitu. Artinya itu lama dalam mengerjakannya tapi
tetap dikerjakan.




Informan 3

Nama Orang Tua . lbu SB (44 tahun)
Tanggal wawancara : 2 November 2019
Waktu Wawancara : 14.00 - Selesai
Tempat Wawancara : Rumah Ibu Siti
Hasil Wawancara . Permisif
No Pertanyaan Jawaban
1 | Apakah Ibu sering Kadang-kadang mba terkadang kalau kemauan
memaksa anadiHE anak apik yo tak turuti. Nek mboten sae yo
mboten
berbuat sesua apa
yang |bu inginkan?
Berikan aasannyal
2 | Apakah Ibu merasa lya mba soale wong tua kudu ngatur opo wae
bahwa kekuasaan nang umah ben anak ora nyepeleke wong tua
ning umah
sebagal orang tua
sangat dominan di
dalam keluarga lbu?
Jelaskan !
3 |[Apakah  Bapak/lbu | Ngga mba, yang penting anak sesuai dengan
sering membatasi | garan yang baik
kebebasan anak,
seperti . membatasal
pergaulan dengan
teman, dan yang
lainnya? Berikan
alasannya.




Apakah  Bapak/lbu
sering memberi
hukuman saat anak
berbuat salah, tidak
patuh, dan tidak
sengaja berbuat yang
Bapak/Ibu tidak

Ngga pernah mba. Paling saya nasehati anak
yang baik dan yang buruk seperti apa gitu.

sukai? Berikan
alasannya
Apakah Ibu selau | Sering kalau keluar rumah mau kemana saya

bertanya kepada anak
kegiatan apa yang
dilakukan di sekolah
ataupun  di luar
sekolah? Dan
bagamana cara Ibu
menyemangati anak?

tanyakan kegiatane apa sgja. Nyemangati anak
yo memberi dukungan kepada anak agar dia
manjadi anak yang baik

Adakah bentuk
kerjasama antara lbu
dengan anak terkait
pemecahan masalah
yang dihadapi anak?
Lalu bagaimana cara
berkomunikasi

dengan anak?

lya mba misalnya masalah kerjaan kan saya
jualan ya dibagi tugas biar anak ngerti. Tapi
kalau masalah sekolah ngga pernah ada
kerjasama. Anak mengerjakan sendiri.

Apakah Ibu seringkali
memotivas anak
dalam hal
pembelgjaran di
sekolah dan
bagaimana Ibu
membimbing anak
untuk mengarahkan
anak untuk selalu
berbuat positif?
Jelaskan!

Terserah anak sendiri mba, kemauan anak
selalu saya turuti sesuai dengan agama. Saya
arahkan dengan doa agar anak sukses.
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Bagaimana cara lbu
mengontrol anak
dalam segala
aktivitasnya?
Jelaskan!

Ngga pernah ngontrol mba, sing penting
kelakuan baik terhadap orang tua maupun
orang lain.

Bagaimana pendapat
Ibu jika dalam
pengasuhan anak
bersikap tak acuh atau

masa bodoh?

Tidak setuju mba. Otomatis saya jengkel soale
anak tidak mengahargai orang tuanya.

10

Apakah Ibu memberi
kebebasan penuh
pada anak untuk
berbuat sesual
keinginannya namun
tanpa adanya
bimbingan, anak
dilepaskan begitu
sgja? Berikan
alasannya.

Ya tidak mba. Dilarang misalnya mau kesini
tapi saya ngga stuju. Tapi kadang anak berbeda
sepenake dewe mba.

11

Bagaimana pendapat
Ibu jika anak
mendapat suatu
keberhasilan dan
patuh dengan Ibu atau
tidak mendapat
keberhasilan dan
tidak patuh?

Alhamdulillah bangga jika anak berhasil.

12

Bagaimana pendapat
Ibu jika anak diasuh
oleh orang lain seperti
nenek, tetangga, dan

Tidak setuju mba karena berbeda pengasuhan
antara nenek dan saya.




lainnya?

13 | Adakah strategi Strateginya sing penting delok gelagat
. (kelakuan) gal dino priye apik apa ora. Sing
ataupun caralain terbaik untuk anak ya saya nasehati ben anak
yang Ibu lakukan menjadi lebih baik
dalam memberikan
pengasuhan yang
terbaik untuk anak?

14 | Setelah Ibu | Tidak ada. Selama ini alhamdulilah lancar .
melakukan hal | anak penurut berkelakuan baik kepada saya dan
tersebut apakah | lingkungan masyarakat.
kendala/hambatan
yang dialami?




Informan 4

Nama Orang Tua . lbu Sn (55 tahun)
Tangga wawancara : 2 November 2019
Waktu Wawancara : 15.00 - Selesai
Tempat Wawancara : Rumah Ibu Sarni
Hasil Wawancara : Demokras
No Pertanyaan Jawaban

1 | Apakah Ibu sering
memaksa anak untuk
berbuat sesua apa
yang Ibu inginkan?

Berikan alasannyal

M boten mba, soale melas kalih anake mba.

2 | Apakah Ibu merasa
bahwa kekuasaan
sebagal orang tua
sangat dominan di
dalam keluarga Ibu?

Mboten mba. Tp nek delok anake kepiye yo
dibenerke mba. - Nek ono opo-opo Yya
musyawarah sareng-sareng mba.

alasannya.

Jelaskan !
3 | Apakah  Bapak/lbu | Kadang-kadang ya tak larang nek sing ora

sering membatasi | bener. Nek sing bener yo orapopo

kebebasan anak,

seperti  membatasal

pergaulan dengan

teman, dan yang

lainnya? Berikan




Apakah  Bapak/lbu
sering memberi
hukuman saat anak
berbuat salah, tidak
patuh, dan tidak
sengaja berbuat yang
Bapak/Ibu tidak

Nggih mba nek naka yo tak diemke wae di
omongi ben ngerti. Nek maslah sekolah kan
kulo mboten saged yo paling kulo kengken
ngerjake dewe

sukai? Berikan
alasannya
Apakah Ibu selau | Sering mba, misalnya pulang sore anok apajare

bertanya kepada anak
kegiatan apa yang
dilakukan di sekolah
ataupun  di luar
sekolah? Dan
bagamana cara Ibu
menyemangati anak?

ngmonge les teng sekolahan wong sekolah
adoh yo mba. Nek masalah dolan sing ora-ora
yo ora oleh mba Terus ben pinter ya anak
usaha sinau mba

Adakah bentuk
kerjasama antara lbu
dengan anak terkait
pemecahan masalah
yang dihadapi anak?
Lalu bagaimana cara
berkomunikasi

dengan anak?

Kadang-kadang nek misale ono masalah opo
wae yo dirembug bareng luruh solusi.

Apakah Ibu seringkali
memotivas anak
dalam hal
pembelgjaran di
sekolah dan
bagaimana Ibu
membimbing anak
untuk mengarahkan
anak untuk selalu
berbuat positif?
Jelaskan!

Sering mba. Saya nasehati ben ora salah kaprah
dalam bergaul. Terus arahane ya paing tak
jelaske sing apik kalih sing ora apik. Misale
sing apik yo ngaji, sekolah, dolan sing bener
0j0 sing ora-ora.sing ora apik yo misale delok
konser kan niku ora apik mba.




Bagaimana cara Ibu
mengontrol anak
dalam segala
aktivitasnya?
Jelaskan!

Paling kulo taken kalih anak sampun sholat
dereng, nggji,paling kados niku tok mba.

Bagaimana pendapat
Ibu jika dalam
pengasuhan anak
bersikap tak acuh atau

masa bodoh?

Yo kulo jengkel mba tak domongi ben nurut.
Tapi anake kulo ahamdulilah mboten kados
niku mba

10

Apakah Ibu memberi
kebebasan penuh
pada anak untuk
berbuat sesual
keinginannya namun
tanpa adanya
bimbingan, anak
dilepaskan begitu
sgja? Berikan
alasannya.

Tidak mba. Tetap saya awas terus mba

11

Bagaimana pendapat
Ibu jika anak
mendapat suatu
keberhasilan dan
patuh dengan Ibu atau
tidak mendapat
keberhasilan dan
tidak patuh?

Alhamdulilah nek anake kulo biso lan berhasi

12

Bagaimana pendapat
Ibu jika anak diasuh
oleh orang lain seperti

Ya lebih baik diasuh sendiri mba. Tapi ya
gapapa kalo saya repot kerja diasuh nenek yo

gapapa.




nenek, tetangga, dan
lainnya?

13 | Adakah strategi Dituturi , didomongi ben sholat, ngaji,

atauoun caralain shodagoh. Kulo sering nuturi anake nulung
P sedulur, menghormati kalih sesama.

yang Ibu lakukan

dalam memberikan

pengasuhan yang

terbaik untuk anak?

14 | Setelah Ibu | Mboten enten mba. Misale ono ya kadang anak
melakukan hal | ono salah karo benere yo dimaklumi sebagai
tersebut apakah | orang tua kudu pengerten mba.
kendal a/lhambatan
yang dialami?




NamaOrang Tua
Tangga wawancara
Waktu Wawancara
Tempat Wawancara

Hasil| Wawancara

Informan 5

. lbu Sr (45 tahun)

: 2 November 2019

: 16.00 - Selesai

: Rumah Ibu Sarti (Tentrem)

: Demokras

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Apakah Ibu sering
memaksa anak untuk
berbuat sesua apa
yang Ibu inginkan?

Berikan alasannyal

lya mba, kulo sering mekso anak sholat ngaji
berbuat sing apik. Ora sing neko-neko.

Apakah Ibu merasa
bahwa kekuasaan
sebagal orang tua
sangat dominan di
dalam keluarga Ibu?
Jelaskan !

Tidak mba. Wong tua yo gak kudu berkuasa
ben anak ora nyepelekna aku sebagal wong tua.
Seringkali ben anake juga tak kei kebebasan
pendapat.

Apakah  Bapak/lbu
sering membatasi
kebebasan anak,
seperti  membatasal
pergaulan dengan
teman, dan yang
lainnya? Berikan
alasannya.

Kadang-kadang ya tak larang nek sing ora
bener. Nek sing bener yo orapopo.




Apakah  Bapak/lbu
sering memberi
hukuman saat anak
berbuat salah, tidak
patuh, dan tidak
sengaja berbuat yang
Bapak/Ibu tidak

Nggih mba nek salah wae di omongi ben
ngerti. Ben ojo mbeler mba. Nek masalah ngaji
terutama tak kon siram ndisek terus mangkat

ngaji

sukai? Berikan
alasannya
Apakah Ibu selau | Sering mba, misalnya takon ono Pr ora Nek

bertanya kepada anak
kegiatan apa yang
dilakukan di sekolah
ataupun  di luar
sekolah? Dan
bagamana cara Ibu
menyemangati anak?

ana pr ya dikerjake ndisek bar kuwi oleh dolan
maneh.. nyemangati anak kui penak mba,
nge ak anak jalan-jalan ben anak semangat.

Adakah bentuk
kerjasama antara lbu
dengan anak terkait
pemecahan masalah
yang dihadapi anak?
Lalu bagaimana cara
berkomunikasi

dengan anak?

Kadang-kadang nek misale ono masalah opo
wae yo dirembug bareng luruh solusi.

Apakah Ibu seringkali
memotivas anak
dalam hal
pembelgjaran di
sekolah dan
bagaimana Ibu
membimbing anak
untuk mengarahkan
anak untuk selalu
berbuat positif?
Jelaskan!

Sering mba. Saya nasehati ben ora salah kaprah
dalam bergaul. Terus arahane ya paling tak
jelaske sing apik kalih sing ora apik. Misale
sing apik yo ngaji, sekolah, dolan. Terus 0jo
sering tukaran karo liyane.




Bagaimana cara Ibu
mengontrol anak
dalam segala
aktivitasnya?
Jelaskan!

Paling kulo taken kalih anak sampun sholat
dereng, nggji,paling kados niku tok mba.

Bagaimana pendapat
Ibu jika dalam
pengasuhan anak
bersikap tak acuh atau

masa bodoh?

Yo kulo jengkel mba tak domongi ben nurut.
Nek orabener yo kulo tetep ngomongi mba.

10

Apakah Ibu memberi
kebebasan penuh
pada anak untuk
berbuat sesual
keinginannya namun
tanpa adanya
bimbingan, anak
dilepaskan begitu
sgja? Berikan
alasannya.

Mboten mba. Bebas oleh tapi seng apik-apik.

11

Bagaimana pendapat
Ibu jika anak
mendapat suatu
keberhasilan dan
patuh dengan Ibu atau
tidak mendapat
keberhasilan dan
tidak patuh?

Alhamdulilah bangga seneng nek nilaine apik
mba.

12

Bagaimana pendapat
Ibu jika anak diasuh
oleh orang lain seperti

Ya nek aku sibuk yo rapopo di asuh uwong
liyo.. nek aku wes balik kerja yo tak jukut
meneh mba.




nenek, tetangga, dan
lainnya?

13 | Adakah strategi Dituturi , didomongi ben sholat, ngaji,

atauoun caralain shodagoh. Kulo sering nuturi anake nulung
P sedulur, menghormati kalih sesama , 0jo

yang Ibu lakukan tukaran karo liyane

dalam memberikan

pengasuhan yang

terbaik untuk anak?

14 | Setelah Ibu | Mboten enten mba. Misale ono ya kadang anak
melakukan hal | ono salah karo benere yo dimaklumi sebagai
tersebut apakah | orang tua kudu pengerten mba.
kendal a/lhambatan
yang dialami?




Informan 6

Nama Orang Tua : AP (48 tahun)
Tanggal wawancara : 3 November 2019
Waktu Wawancara : 14.00 - Selesai
Tempat Wawancara : Rumah Ibu Atun
Hasil Wawancara . demokratis

No Pertanyaan Jawaban

1 | Apakah Ibu sering Tidak mba. Nek memaksa anak mbokan anak
memaksa anadiHE malah dadi bocah waninan. Karena didikan

wong tua iku seng lembut, anak bakalan nurut
berbuat sesua apa mba.
yang |bu inginkan?
Berikan aasannyal
2 | Apakah Ibu merasa lya mba soale wong tua kudu ngatur opo wae
nang umah ben anak ora nyepeleke wong tua
balmvalkek gy ning umah. Tapi nek ono masalah tetep kudu
sebagal orang tua musyawarah bareng.
sangat dominan di
dalam keluarga lbu?
Jelaskan !

3 | Apakah  Bapak/lbu | iya mba Nek masaah membatas dalam
sering membatasi | bergaul sesama teman ben mengko dadi anak
kebebasan anak, | sing anutan.
seperti . membatasal
pergaulan dengan
teman, dan yang
lainnya? Berikan
alasannya.




Apakah  Bapak/lbu
sering memberi
hukuman saat anak
berbuat salah, tidak
patuh, dan tidak
sengaja berbuat yang
Bapak/Ibu tidak

Oramba. Paling aku tak kandani tok sing apik-
apik ben anak dadi wong bener, anutan, terus
ora nakal. Tapi anake kulo alhamdulilah anake
anutan mba.

sukai? Berikan
alasannya
Apakah Ibu seldu | Selalu mba, soale anak kadang nek diberi

bertanya kepada anak
kegiatan apa yang
dilakukan di sekolah
ataupun  di luar
sekolah? Dan
bagamana cara Ibu
menyemangati anak?

perhatian malah seneng dadi aku takon terus
kegiatane opo nang sekolah. Terus wis sholat
0po durung.

Adakah bentuk
kerjasama antara lbu
dengan anak terkait
pemecahan masalah
yang dihadapi anak?
Lalu bagaimana cara
berkomunikasi

dengan anak?

lya mba misalnya masalah kerjaan kan saya
jualan makanan ringan kecil-kecilana ya dibagi
tugas biar anak ngerti. Tapi kalau masalah
sekolah anak mengerti sendiri.

Apakah Ibu seringkali
memotivas anak
dalam hal
pembelgjaran di
sekolah dan
bagaimana Ibu
membimbing anak
untuk mengarahkan
anak untuk selalu
berbuat positif?
Jelaskan!

Motivasine ya nek oleh pringkat tak jak jalan-
jalan, tak turuti opo wae kemauane anak ben
anak seneng. Tapi nek masih waar, nek ora
wajar yo oratak turuti.




Bagaimana cara Ibu
mengontrol anak
dalam segala
aktivitasnya?
Jelaskan!

Ngontrol anak kui kudu mba ben anak ora salah
gaul. Terutama hal ibadah sing wajib dilakoni.

Bagaimana pendapat
Ibu jika dalam
pengasuhan anak
bersikap tak acuh atau

masa bodoh?

Tidak setuju mba. Otomatis saya jengkel soale
anak tidak mengahargai orang tuanya.

10

Apakah Ibu memberi
kebebasan penuh
pada anak untuk
berbuat sesual
keinginannya namun
tanpa adanya
bimbingan, anak
dilepaskan begitu
sgja? Berikan
alasannya.

Ya tidak mba. Dilarang misalnya mau kesini
tapi saya ngga setuju. Tapi kadang anak
berbeda sepenake dewe mba.

11

Bagaimana pendapat
Ibu jika anak
mendapat suatu
keberhasilan dan
patuh dengan Ibu atau
tidak mendapat
keberhasilan dan
tidak patuh?

Alhamdulillah melu seneng mba.

12

Bagaimana pendapat
Ibu jika anak diasuh
oleh orang lain seperti

Saya tidak setuju soale anak wis tak didik aku,
mengko beda karo simbahe. Anak dadi bingung
arep ngikuti didikan wong tuane opo simbahe.




nenek, tetangga, dan
lainnya?

13 | Adakah strategi Strateginya sing penting delok gelagat
. (kelakuan) gal dino priye apik apa ora. Sing
ataupun caralain terbaik untuk anak ya saya nasehati ben anak
yang Ibu lakukan menjadi lebih baik.
dalam memberikan
pengasuhan yang
terbaik untuk anak?

14 | Setelah Ibu | Tidak ada. Selama ini alhamdulilah lancar .
melakukan hal | anak penurut berkelakuan baik kepada saya dan
tersebut apakah | lingkungan masyarakat.
kendala/hambatan
yang dialami?




TRANSKRIP WAWANCARA

Informan 1
Nama Anak . AR (12 tahun)
Tangga wawancara : 30 Oktober 2019
Waktu Wawancara : 15.00-Selesai
Tempat Wawancara : Rumah Ibu Santi
No Pertanyaan Jawaban
1 Aktivitas adik setiap | Sholat dan mengaji. Tetapi aku nek sholat ora

hari yang menyangkut

tentang  pendidikan

tepat waktu mba.

dalam mempercayai
bahwa agama lslam
adal ah agama yang
benar?

agama?
2 Apakah adik | lya mba, soale mesti nek ora dilakoni aku di
mengerjakan  sholat Seneni mama.
dan membaca al-
qur;an itu semata-
mata  agar  tidak
dimarahi oleh orang
tua?
3 Skap seperti apa|lya saya kash mba, paing kalo ada ya
yang sering adik | limaratus perak.
lakukan ketika
melihat ada orang
meminta-minta di
jalanan?
4 Bagaimanasikap adik | Ya aku bersyukur mba iso mlebu Islam, terus

aku sholat semata-mata aku percayatapi oraiso
sholat tepat waktu mba..




Nilai religius apa sgja
yang adik terapkan
dalam kehidupan
sehari-hari?

Kalo masaah akhlak ya saya sopan santun
pada orang tua, guru, dengan yang lebih tua.

Apayang akan adik
lakukan jika melihat
seseorang meminta

bantuan/pertolongan?

Membantu orang tersebut mba sebisa saya.
Misalkan ada yang gak bisa nggi, ya saya
bantu agar bisa menggji.

Apadampak yang
adik rasakan ketika
adik tidak berperilaku
sopan pada orang lain
bahkan pada
keluarga?

Dimarahin orang tua mba, apalagi sama
tetangga . misal nek ngomong kasar wae
tanggane mesti seneni aku. Tp ngga sampai
kekerasan mba.

Apa bentuk skap
tanggung jawab dan
disiplin yang sudah
adik lakukan? Lau
bagaimana cara
menjaga agar tetap
istigomah.

Tanggung jawabe membantu orang tua kalau
dirumah, belgjar juga mba. Terus patuh kepada
orang tua.




Informan 2

Nama Anak : HN 10 tahun)

Tangga wawancara : 1 November 2019

Waktu Wawancara : 15.00-Selesai

Tempat Wawancara : Rumah Ibu Tris

No Pertanyaan Jawaban

1 Aktivitas adik setigp | Sholat dan sshodagoh/infaq itu biasanya di

hari yang menyangkut
tentang  pendidikan

agama?

sekolah mba, kalau di rumah ngaak

Apakah adik
mengerjakan  sholat
dan membaca a-
gur;an itu semata
mata agar  tidak
dimarahi oleh orang

tua?

Tidak mba, biar kalu ada masalah biar bisa
kebantu juga. Misalkan ada masalah apa, curhat
samaAllah.

Sikap seperti  apa
yang sering adik
lakukan ketika
melihat ada orang
meminta-minta di
jalanan?

Dikash mba. Kecuali kalau ada yang masih
muda juga ya mba, gak saya kash soalnya
masih bisa kerja yang lain juga

Bagaimana sikap adik
dalam mempercayai
bahwa agama Islam
adalah agama yang
benar?

Y a dengan aku sholat mba brati percaya adanya
Tuhan. Soalnya sholat itu kan wajib .

Nilal religius apa sgja
yang adik terapkan
dalam kehidupan

Kao masadah akhlak ya saya sopan santun
pada orang tua, guru, dengan yang lebih tua.




sehari-hari?

Apayang akan adik
lakukan jika melihat
seseorang meminta

bantuan/pertolongan?

Membantu orang tersebut. Misalnya seringnya
sih kehilangan uang terus saya bantu anak itu
mba.

Apa dampak yang
adik rasakan ketika
adik tidak berperilaku
sopan pada orang lain
bahkan pada
keluarga?

Malu mba, gak enak sendiri, ngerasa bersalah
sendiri juga mba

Apa Dbentuk sikap
tanggung jawab dan
displin yang sudah
adik lakukan? Lalu
bagaimana cara
menjaga agar tetap
istigomah.

Kadau di rumah ya sholat, bantu mamah,
belgar. Kalau di sekolah pakai bajunya yang
rapi,sopan, kalau ada orang bicara nggak di
potong-potong.




Informan 3

Nama Anak
Tangga wawancara

Waktu Wawancara

: PA (10 tahun)
: 2 November 2019
. 15.00-Sel esai

Tempat Wawancara : Rumah Siti Badiah
No Pertanyaan Jawaban
1 Aktivitas adik setigp | Sholat dan ngaji mba. Saya kalau ngaji sekepas
. maghrib mba
hari yang menyangkut
tentang  pendidikan
agama?

2 Apakah adik | Tidak mba, itu sudah dari hati saya untuk
mengerjakan  sholat meriggdigh sholat
dan membaca al-
qur;an itu semata-
mata agar  tidak
dimarahi oleh orang
tua?

3 Sikap seperti apayang | Dikasih mba. Uang jgjan saya kan Cuma lima
sering adik lakukan | ribu, paling saya kasih limaratus.
ketika melihat ada
orang meminta-minta
di jalanan?

4 Bagaimanasikapadik | Ya dengan aku sholat mba brati percaya
dalam mempercavai adanya Tuhan. Soalnya sholat itu kan wajib.

percay Aku lahir ke dunia pun termasuk percaya pada
bahwa agama lslam agama Islam.
adal ah agama yang
benar?

5 Nilal religius apa sgja | Kalo masalah akhlak ya saya sopan santun
yang adik terapkan | padaorang tua, guru, dengan yang lebih tua
dalam kehidupan
sehari-hari?




Apayang akan adik
lakukan jika melihat
seseorang meminta

bantuan/pertolongan?

Membantu orang tersebut. Misalnya seringnya
membantu mengajarkan huruf hijaiyah mba

Apadampak yang
adik rasakan ketika
adik tidak berperilaku
sopan pada orang lain
bahkan pada
keluarga?

Dimarahin mba, aku sebagai anak kudu sopan
marang sing luwih tua mba.

Apa bentuk skap
tanggung jawab dan
disiplin yang sudah
adik lakukan? Lau
bagaimana cara
menjaga agar tetap
istigomah.

Kalau di rumah ya sholat, bantu mama jualan,
belgjar. Tetap bersyukur apa yang kita punya
sekarang.




Informan 4

Nama Anak
Tangga wawancara
Waktu Wawancara

Tempat Wawancara

: N (12 tahun)

: 2 November 2019
: 15.00-Selesal

: Rumah Ibu Sarni

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Aktivitas adik setiap
hari yang menyangkut
tentang  pendidikan

agama?

Sholat dan ngaji itu hal yang wajib. Soanya
kitadi dunia hanya sebentar mba

Apakah adik
mengerjakan  sholat
dan membaca al-
qur;an itu semata-
mata agar  tidak
dimarahi oleh orang

tua?

Tidak mba, itu sudah dari hati saya untuk
mengerjakan sholat

Sikap seperti  apa
yang sering adik
lakukan ketika
melihat ada orang
meminta-minta di
jalanan?

Dikash mba Soalnya kasihan, saya juga
pernah ngrasain susah kayak gimana.

Bagaimana sikap adik
dalam mempercayai
bahwa agamalslam
adal ah agama yang

benar?

Y a dengan aku sholat mba brati percaya adanya
Tuhan. Soalnya sholat itu kan wajib. Aku lahir
ke dunia pun termasuk percaya pada agama
Islam.

Nilai religius apa sgja
yang adik terapkan
dalam kehidupan

Kao masadah akhlak ya saya sopan santun
pada orang tua, guru, dengan yang lebih tua.




sehari-hari?

Apayang akan adik
lakukan jika melihat
seseorang meminta

bantuan/pertolongan?

Membantu orang tersebut. Misalnya dia jatuh
dari sepeda, ya saya bantu mba

Apadampak yang
adik rasakan ketika
adik tidak berperilaku
sopan pada orang lain
bahkan pada
keluarga?

Dimarahin mba, orang tua sudah mengajarkan
yang balk-baik agar sopan pada orang lain.

Apa bentuk skap
tanggung jawab dan
disiplin yang sudah
adik lakukan? Lalu
bagaimana cara
menjaga agar tetap
Istigomah.

Kaau di rumah ya sholat, bantu membersihkan
rumah, mengerjakan PR jika ada. Menggji
kalau habis maghrib mba bareng sama Ibu.




Informan 5

Nama Anak
Tangga wawancara

Waktu Wawancara

: AS (11 tahun)
: 2 Novemeber 2019
. 16.00-Selesai

Tempat Wawancara : Rumah Ibu Sarti/Tentrem
No Pertanyaan Jawaban

1 Aktivitas adik setiap | Sholat dan ngaji itu hal yang wajib. Datang ke
hari yang menyangkut pengajian yang dekat mba.
tentang  pendidikan
agama?

2 Apakah adik | Tidak mba, kalau sudah dengar adzan ya
mengerjakan|  sholat langsung ambil wudlu mengerjakan sholat.
dan membaca al-
guran itu semata-mata
agar tidak dimarahi
oleh orang tua?

3 Sikap seperti  apa| Dikasih mba. Misalnya saya punya uang seribu,
yang sering adik | ya saya kasih lima ratus. Jadi biar saya juga
lakukan ketika | bisajgjan mba
melihat ada orang
meminta-minta di
jalanan?

4 Bagamanasikap adik | Ya dengan saya sholat mba brati percaya

. adanya Tuhan.
dalam mempercayal
bahwa agama lslam
adal ah agama yang
benar?

5 Nilai religius apa sgja | Kalo masalah akhlak ya saya sopan santun
yang adik terapkan | padaorang tua, guru, dengan yang lebih tua
dalam kehidupan
sehari-hari?




Apayang akan adik
lakukan jika melihat
seseorang meminta

bantuan/pertolongan?

Membantu orang tersebut. Misalnya PR teman-
teman ada yang sulit, ya saya bantu sebisa saya
mba.

Apadampak yang
adik rasakan ketika
adik tidak berperilaku
sopan pada orang lain
bahkan pada
keluarga?

Dimarahin mba, orang tua sudah mengajarkan
yang baik-baik agar sopan pada orang lain.

Apa bentuk skap
tanggung jawab dan
disiplin yang sudah
adik lakukan? Lalu
bagaimana cara
menjaga agar tetap
istigomah.

Kalau di rumah ya sholat, mengerjakan PR jika
ada. Mengaji kalau habis maghrib mba.




Informan 6

Nama Anak
Tangga wawancara
Waktu Wawancara

Tempat Wawancara

: RS (10 tahun)

: 3 November 2019
: 13.00-Selesal

: Rumah Ibu Atun

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Aktivitas adik setiap
hari yang menyangkut
tentang  pendidikan

agama?

Sholat dan ngaji itu hal yang wajib dikerjakan
mba. Terus membantu sesama.

Apakah adik
mengerjakan  sholat
dan membaca al-
itu  semata-
tidak
dimarahi oleh orang

qur;an

mata  agar

tua?

Y a kadang mba, soale kadang ono sadare ono
nglalune.

Sikap seperti  apa
yang sering adik
lakukan ketika
melihat ada orang
meminta-minta di
jalanan?

Dikash mba. Kasihan pinginnya ngash
banyak. Tapi nggak ada uangnya mba.

Bagaimana sikap adik
dalam mempercayai
bahwa agama lslam
adalah agamayang
benar?

Ya dengan saya sholat mba brati percaya
adanya Tuhan.

Nilal religius apa sgja
yang adik terapkan
dalam kehidupan
sehari-hari?

Kao masadah akhlak ya saya sopan santun
pada orang tua, guru, dengan yang lebih tua
Sholat dan ngagji terus mba.




Apayang akan adik
lakukan jika melihat
seseorang meminta

bantuan/pertolongan?

Membantu orang tersebut. Jika saya mampu
mba.

Apadampak yang
adik rasakan ketika
adik tidak berperilaku
sopan pada orang lain
bahkan pada
keluarga?

Dimarahin mba, wes gede tapi ngga bisa sopan
samaorang tua.

Apa bentuk skap
tanggung jawab dan
disiplin yang sudah
adik lakukan? Lau
bagaimana cara
menjaga agar tetap
istigomah.

Kalau di rumah ya sholat, membantu orang tua
tarus juga ngaji mba setiap hari.




LAMPIRAN 4

Transkrip Faktor Yang Mempengaruhi Pola Asuh Orang Tua Tunggal

dalam Menanamkan Nilai Religius Anak di Kelurahan Beji Pemalang

Informan 1

Nama Orang Tua : NS (35 tahun)
Tangga wawancara : 30 Oktober 2019
Waktu Wawancara : 18.30 - Selesal
Tempat Wawancara : Rumah Ibu NS
Hasil Wawancara . Otoriter

No. Pertanyaan Jawaban
1. | Bagamana pola asuh orang tua agar | polaasuhnya
mendorong anak untuk rajin beribadah | ditegaskan,misal kalau
kepada Allah SWT? disuruh sholat harus
dilaksanakan tidak boleh
menundanya dan apabila
disuruh mengaji tidak mau
pasti saya tegur supaya mau
mengaji.
2. | Dalam hal keagamaan apa sgja yang orang | Sholat tepat
tua garkan kepada anak agar menjadi anak | waktu,mengurangi
yang patuh kepada orang tua? bermain,dan menghafal juz-
ama(surat pendek).
3. | Faktor apa sgja yang mendukung orang tua | Pergaulan dijaga terhadap
agar anak tetap patuh terhadap agamanya? | teman,slalu datang
ketempat pengajian.
4. | Kegiatan apa sgja yang dilakukan Ibu | Bershodagoh slalu aku
sehari-hari agar mendorong anak untuk | gjarkan terhadap anak..

rajin beribadah?




Dadam ha apa sga pengaruh Ingkungan
sekitar dapat mendorong anak dalam

menanamkan nilai religius?

Sosialisasi,dan mengikuti
rutinan yasinan

dimasyarakat.

Adakah kesulitan orang tua dalam
menanamkan nilali religius kepada anak?
Jelaskan.

Ada, tentang kedisiplinan
dalam beribadah,kalau
disuruh pasti mengelak dan
tidak mau mengikutinya.




Informan 2

Nama Orang Tua . Ibu TR (50 tahun)
Tangga wawancara : 1 november 2019
Waktu Wawancara : 16.00 - Selesai
Tempat Wawancara : Rumah Ibu TR

Hasil Wawancara : Demokratis
No. Pertanyaan Jawaban
1. | Bagamana pola asuh orang tua agar | Tidak boleh bermain diluar
mendorong anak untuk rajin beribadah | waktu beribadah.

kepada Allah SWT?

Dalam ha keagamaan apa sgja yang orang
tua garkan kepada anak agar menjadi anak
yang patuh kepada orang tua?

Bergaul dengan orang yang
taat beribadah.

Faktor apa sgja yang mendukung orang tua
agar anak tetap patuh terhadap agamanya?

Disiplin agar tepat waktu
beribadah.

Kegiatan apa sga yang dilakukan Ibu
sehari-hari agar mendorong anak untuk
rajin beribadah?

Mengajarkan sholat
berjama’ah dimasjid.

Daam ha apa sga pengaruh Ingkungan
sekitar dapat mendorong anak daam
menanamkan nilai religius?

Daam bermasyarakat
lingkungan setiap hari
jum’at mengadakan acara

penggjian dimagjid.

Adakah kesulitan orang tua dalam
menanamkan nilai religius kepada anak?
Jelaskan.

Tidak ada karna
alhamdulillah lingkungan

mendukung.




Informan 3

Nama Orang Tua . lbu SB (44 tahun)
Tanggal wawancara : 2 November 2019
Waktu Wawancara : 14.00 - Selesai
Tempat Wawancara : Rumah Ibu SB
Hasl Wawancara  : Permisif

No.

Pertanyaan

Jawaban

1.

Bagaimana pola asuh orang tua agar
mendorong anak untuk rain beribadah
kepada Allah SWT?

Mendidik untuk tidak larut
dalam bermain gadget.

Dalam hal keagamaan apa sgja yang orang
tua gjarkan kepada anak agar menjadi anak
yang patuh kepada orang tua?

Aktif mengikuti kegiatan
dimagjid.

Faktor apa saja yang mendukung orang tua
agar anak tetap patuh terhadap agamanya?

Slalu menjaga dari pengaruh

teman yang kurang baik.

Kegiatan apa sga yang dilakukan Ibu
sehari-hari agar mendorong anak untuk rajin
beribadah?

Tepat waktu dalam
beribadah.

Dalam ha apa sga pengaruh Ingkungan
sekitar dapat mendorong anak dalam

menanamkan nilai religius?

Tidak ada.

Adakah kesulitan
menanamkan nilai religius kepada anak?
Jelaskan.

orang tua dalam

Ada, karena sulit untuk
beribadah tepat waktu
wal aupun sudah aku agjarkan.




Informan 4

Nama Orang Tua . lbu Sn (55 tahun)
Tangga wawancara : 2 November 2019
Waktu Wawancara : 15.00 - Selesai
Tempat Wawancara : Rumah Ibu Sn
Hasil Wawancara : Demokras

1. | Bagamana pola asuh orang tua agar
mendorong anak untuk rain beribadah
kepada Allah SWT?

Harus mematuhi orang tua,
mendidik dan membimbing
supaya taat beribadah.

2. | Daam ha keagamaan apa sgja yang orang
tua gjarkan kepada anak agar menjadi anak
yang patuh kepada orang tua?

Berprilaku yang sopan dan

jujur dalam berbicara

3. | Faktor apa sgja yang mendukung orang tua
agar anak tetap patuh terhadap agamanya?

Menghormati orang lain

4. | Kegiatan apa sga yang dilakukan Ibu
sehari-hari agar mendorong anak untuk rajin
beribadah?

Mengikuti keagamaan di

lingkungan

5. | Ddam ha apa sga pengaruh Ingkungan
sekitar dapat mendorong anak dalam
menanamkan nilai religius?

Menjaga kebersihan di

rumah

6. | Adakah kesulitan orang tua dalam
menanamkan nilai religius kepada anak?
Jelaskan.

Ada, sebab anak masih
labil dalam beribadah.




Informan 5

Nama Orang Tua . lbu Sr (45 tahun)
Tangga wawancara : 2 November 2019
Waktu Wawancara : 16.00 - Selesal
Tempat Wawancara : Rumah Ibu Sr
Hasil Wawancara : Demokras

1. | Bagaimana pola asuh orang tua agar
mendorong anak untuk rain beribadah
kepada Allah SWT?

Setiap hari harus tepat
beribadah mba.

2. | Daam hal keagamaan apa sgja yang orang
tua gjarkan kepada anak agar menjadi anak
yang patuh kepada orang tua?

Y a harus menghormati orang
yang lebih tua karena adab

niku penting dari ilmu.

3. | Faktor apa sgja yang mendukung orang tua
agar anak tetap patuh terhadap agamanya?

Selalu dianjurkan, mengend
sesama manusia artinya tidak

sombong ke tetangga

4. | Kegiatan apa sagja yang dilakukan lbu
sehari-hari agar mendorong anak untuk rajin
beribadah?

Sholat tepat waktu mba. Tapi
namanya anak ya sering lalai

atau lupa.

5. | Daam ha apa sgja pengaruh Ingkungan
sekitar dapat mendorong anak dalam
menanamkan nilai religius?

Mengikuti kerja bakti setiap

hari minggu.

6. | Adakah kesulitan orang tuadalam
menanamkan nilai religius kepada anak?
Jelaskan

Ada, karena kadang anak
sering teledor dalam
kebersihan dan beribadah.




Informan 6

Nama Orang Tua : AP (48 tahun)
Tanggal wawancara : 3 November 2019
Waktu Wawancara : 14.00 - Selesai
Tempat Wawancara : Rumah Ibu AP
Hasil Wawancara . demokratis

1. | Bagaimana pola asuh orang tua agar
mendorong anak untuk rgin beribadah
kepada Allah SWT?

Disiplin dalam beribadah

mba yang paling utama.

2. | Dalam ha keagamaan apa sgja yang orang
tua aarkan kepada anak agar menjadi anak
yang patuh kepada orang tua?

Jujur dalam berbicara mba,
biar anak terlatih dadi anak
yang sukses agar tidak
takabur.

3. | Faktor apa sgja yang mendukung orang tua
agar anak tetap patuh terhadap agamanya?

Setiap hari sabtu sampai
kamis berangkat mengaji

di TPQ.

4. | Kegiatan apa sga yang dilakukan Ibu
sehari-hari agar mendorong anak untuk rajin
beribadah?

Ndarus Al-Qur’an dan

menjaga sholatnya.

5. | Daam hal apa sga pengaruh Ingkungan
sekitar dapat mendorong anak dalam
menanamkan nilai religius?

Tatakramadaam
berbicara

6. | Adakah kesulitan orang tua dalam
menanamkan nilai religius kepada anak?
Jelaskan

Ada, karenaanak masih
sering bermain diluar

tanpa mengenal waktu.




LAMPIRAN 5

Pedoman Observas

Pola Asuh Orang Tua Tunggal Dalam M enanamkan Nilai Religius Anak di

Kelurahan Beji Pemalang

No

Waktu
Observasi

Fokus Observasi

K eterangan

Profesi/ kesibukan orang tua
tunggal di Kelurahan Begji
Pemalang

Perhatian orang tua tungga
terhadap anak di Kelurahan
Beji Pemalang

Komunikas antara orang tua
tunggal dengan anak di
Kelurahan Beji Pemalang

Kegiatan orang tua tunggal
dalam mengasuh anak di
Keluarga Bgji Pemalang

Tingkah laku/akhlak orang
tuatunggal setiap hari di
Kelurahan Beji Pemalang

Penanaman Nilal Religius
orang tuatunggal di
Kelurahan Begji Pemalang

Kegiatan anak sehari-hari di
Kelurahan Beji Pemalang

K edekatan anak dengan orang
tuatunggal di Kelurahan Beji
Pemal ang

Perilaku/religius anak di
Kelurahan Beji Pemalang




LAMPIRAN 6

Hasil Observas

Pola Asuh Orang Tua Tunggal Dalam Menanamkan Nilai Religius Anak Di
Kelurahan Beji Pemalang

No Waktu Fokus Observas Keterangan
Observasi
1 | 3November | Profesi/ kesibukan orang | Dari delapan informan, 5
-1 tuatunggal di Kelurahan | informan berprofesi sebagai
Desember Bei Ibu rumah tangga/Buruh

tani, yaitu lbu Daryati, Ibu
Muslihah, Ibu Sarni, Ibu
Sarti, Ibu Santi, Ibu Siti
Badiah (penjual sembako) ,
lbu  Atun (pedagang)
sedangkan 1  informan
sebaga pegawa  negeri
yaitu lbu Tris.

2 Perhatian orang tuatua | Dari hasil observasi delapan
tunggal terhadap anak di | informan sangat perhatian
Kelurahan Beji Pemalang | sekali dengan  anaknya,
membimbing anak dengan
segala cara yang berbeda.
Ini  dibuktikan = dengan
mengingatkan sholat dan
mengaji, peduli dengan
lingkungan sekitar.

3 Komunikas antaraorang | Komunikass dalam ha
tuatunggal dengan anak di | keagamaan sangat dominan
Kelurahan Beji Pemalang | karena agar anak senantiasa
mengerjakan sholat tepat
waktu dan selalu mengaji
Al-Qur’an.




Kegiatan orang tua tunggal
dalam mengasuh anak di
Kelurahan Beji Pemalang

Berbeda-beda, kegiatan
dalam mengasuh anak selalu
dilakukan seperti ada yang
taik  ulur, ada yang
memberikan kebebasan
dengan didampingi, bahkan
ada yang mengerasinya.
Selain orang tua bekerja
beliau tetap memberikan
pengasuhan yang terbak
karena mereka memilih
pekerjaan yang tetap bisa
mengawas anaknya dengan
baik.

Tingkah laku/nilai religius
orang tuatunggal setiap
hari di Kelurahan Begji
Pemalang

Balk semua, ini dibuktikan
dalam hal ibadah, mereka
digjarkan sholat dan
bersedekah terhadap sesama
manusia.

Pembinaan religius orang
tuatunggal di Kelurahan

Delapan informan orang tua
tunggal selalu memberikan

Bgi Pemalang ketauladanan (contoh) dan
hukuman untuk memberi
rasa jera. Seperti
membi asakan dan
mencontohkan sholat  di
musholah, berpuasa dan
lainnya.

Kegiatan anak dari Selama penditi  mendliti
keluarga orang tuatunggal | beberapa hari , kegiatan
sehari-hari di Kelurahan | anak  tergolong  positif,

Beji Pemalang karena setiap pagi dia
sekolah, dan  sepulang
sekolah dia  membantu
orang tuanya yang bekerja
sebagai pedagang..

Kedekatan anak dengan | Dari  penditian yang

orang tuatunggal di
Kelurahan Beji Pemalang

peneliti  lakukan bahwa
kedekatan antara orang tua
tunggal dengan anaknya
sangat dekat, bahkan selalu
membantu orang tua dengan
membersihkan rumah

Perilaku religius anak
Keluarga orang tua
tunggal di Kelurahan Begji
Pemalang

Prilaku yang di tunjukan
oleh anak ada yang religius
dengan selalu  beribadah
kepada orang tua, menuruti
perintah orang tua dan
selau belgar perihal agama
dengan ibunya.




DOKUMENTASI.

Gambar wawancara Or

ang Tua Tungga dan Anak Tunggal
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